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Abstract:  Minuman teh herbal terbuat dari bahan-bahan alami yang baik untuk 

kesehatan tubuh. Biasanya, teh herbal terbuat dari rempah-rempah atau bagian 

tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga, atau umbi. Dipercaya memiliki 

manfaat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, berkat senyawa aktif yang ada 

di dalam tanaman herbal. Salah satu cara baru untuk menggunakan bahan alami 

ini adalah dengan membuat teh herbal standar, yaitu dalam bentuk teh celup. 

Dipilih karena lebih praktis, higienis, dan mudah dikonsumsi oleh umum. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

manfaat teh celup SerJa terhadap kesehatan dan peranannya dalam meningkatkan 

imunitas tubuh komunitas sekitar. Penelitian kualitatif ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama kegiatan. Masyarakat Desa Sei Balai, khususnya ibu-ibu 

PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga), terlibat dalam penelitian ini. Konsumsi 

teh celup herbal SerJa dan edukasi tentang manfaatnya merupakan variabel 

independen dalam penelitian ini. Pengetahuan masyarakat dan persepsi tentang 

peningkatan imunitas tubuh merupakan variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan pembuatan teh herbal celup SerJa 

mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat dari kategori kurang menjadi 

baik, serta memberikan dampak positif berupa pemanfaatan potensi lokal jahe 

dan sereh sebagai minuman peningkat imunitas sekaligus peluang pemberdayaan 

ekonomi ibu-ibu PEKKA di Desa Sei Balai. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa teh herbal celup SerJa tidak hanya berperan sebagai 

minuman peningkat imunitas, tetapi juga mampu meningkatkan pengetahuan 

serta memberdayakan ibu-ibu PEKKA di Desa Sei Balai. 

 

Keywords: Teh herbal, Sereh, Jahe, Teh celup. 
 

Pendahuluan 

 
 Perkembangan teknologi dan inovasi 

dalam produk pangan terus mengalami kemajuan 

seiring dengan meningkatnya minat masyarakat 

terhadap gaya hidup "kembali ke alam" yang 

menekankan penggunaan bahan-bahan alami. 

Sejak lama, masyarakat Indonesia telah mengenal 

dan memanfaatkan tanaman obat sebagai salah 

satu cara untuk menjaga dan mengatasi gangguan 

kesehatan. Saat ini, berbagai jenis minuman 

fungsional terus dikembangkan, termasuk teh 

celup herbal yang dibuat dari beragam rempah-

rempah. Umumnya, teh celup herbal merupakan 

perpaduan dari berbagai bahan alami seperti daun 

kering, biji, kulit kayu, buah, bunga, serta 
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tanaman lain yang memiliki khasiat kesehatan 

(Ita Fatkhur Romadhoni et al., 2023).  

 Penggunaan suplemen berbahan kimia 

secara terus-menerus dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan efek samping. Sebagai alternatif 

yang lebih alami, masyarakat dapat 

memanfaatkan tanaman obat seperti jahe, 

temulawak, kunyit, sereh, dan lainnya. Tanaman-

tanaman tersebut umumnya mengandung 

senyawa aktif seperti flavonoid, kurkumin, 

terpenoid, dan polifenol yang berperan dalam 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

Kandungan senyawa dalam tanaman obat ini 

dapat diformulasikan menjadi minuman 

fungsional yang dapat dikonsumsi setiap hari 

sebagai bagian dari pola hidup sehat. Menurut 

Manoi (2010), produk yang berfungsi sebagai 

imunomodulator dapat dibuat dalam bentuk 

minuman instan, dan efektivitasnya akan lebih 

optimal jika menggunakan kombinasi beberapa 

bahan daripada hanya satu, karena adanya efek 

sinergis yang meningkatkan aktivitas 

imunomodulator tersebut (Arief et al., 2025). 

 Senyawa atau bahan yang memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kinerja sistem 

kekebalan tubuh manusia disebut 

imunomodulator. Fungsinya adalah 

menghasilkan bahan yang memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan respons imun atau 

memperbaiki ketidakseimbangan dalam sistem 

imun. Mekanisme kerja imunomodulator 

termasuk pemulihan fungsi imun yang terganggu 

(imunorestorasi), peningkatan aktivitas sistem 

imun (imunostimulasi), dan penghambatan atau 

penekanan pada respons imun yang berlebihan 

(imunosupresi) (Nurviana & Ruswanto, 2022). 

 Selama berabad-abad, minuman herbal 

telah digunakan oleh berbagai budaya. Ini 

memiliki kemampuan yang luar biasa untuk 

melawan radikal bebas dan meningkatkan 

kekebalan tubuh. Mengonsumsi imunomodulator 

sintetis atau alami adalah salah satu metode yang 

dapat digunakan. Immunomodulator ini dapat 

diperoleh dari vitamin dan mineral yang 

terkandung dalam makanan yang kita konsumsi, 

serta dari senyawa aktif yang terkandung dalam 

simplisia-simplisia yang sering kita lihat di 

sekitar kita (Aditya et al., 2024). 

 Desa Sei Balai, yang berada di 

Kecamatan Sei Balai, Kabupaten Batubara, 

merupakan salah satu wilayah di mana 

masyarakat secara mandiri membudidayakan 

tanaman rimpang di lahan pekarangan rumah. 

Meskipun demikian, pemanfaatan hasil budidaya, 

baik dari masyarakat maupun dari taman toga 

desa, masih belum optimal dan umumnya hanya 

diolah menjadi jamu tradisional. Rendahnya 

pemanfaatan ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain:  

1) Kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai potensi rimpang untuk 

dikembangkan menjadi produk lain 

seperti teh celup, dan  

2) Minimnya edukasi serta pelatihan 

mengenai pengolahan rimpang 

dengan metode yang lebih modern, 

termasuk proses pembuatan teh celup 

herbal. 
 

 Program ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat di Desa Sei Balai untuk 

mengatasi masalah pemanfaatan tanaman 

rimpang yang rendah, terutama bagi ibu-ibu 

PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga). Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemandirian ekonomi 

masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal 

yang ada di lingkungan mereka. Dengan 

memberikan pelatihan dan edukasi kepada ibu-

ibu PEKKA di Desa Sei Balai tentang cara 

mengolah rimpang menjadi teh celup herbal, 

tingkat pemanfaatan tanaman rimpang lokal akan 

meningkat dan dapat mendorong munculnya 

peluang usaha berbasis potensi lokal. 

 

Metode 

 
 Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sei 

Balai, Kecamatan Sei Balai, Kabupaten Batubara. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik 

dengan desain cross-sectional pre-post study 

untuk mengevaluasi dampak pelatihan 

pembuatan teh celup herbal terhadap ibu-ibu 

PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga). Populasi 

penelitian adalah seluruh anggota ibu-ibu 

PEKKA di Desa Sei Balai, sedangkan sampel 

diambil secara purposive, yaitu peserta yang 

memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi 

meliputi ibu-ibu PEKKA  berusia 20–60 tahun, 

berdomisili di desa tersebut, dan bersedia 

mengikuti pelatihan. Kriteria eksklusi mencakup 
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peserta yang tidak mengikuti pelatihan secara 

penuh atau sudah memiliki keterampilan serupa. 

Karakteristik sampel umumnya adalah ibu-ibu 

anggota PEKKA dengan latar belakang 

pendidikan dan ekonomi beragam. Variabel 

independen adalah pelatihan pembuatan teh celup 

herbal, dan variabel dependen meliputi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 

pemanfaatan rimpang setelah pelatihan. 

 Metode atau tahapan kegiatan yang 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat desa Sei Balai 

melalui presentasi dan demontrasi pengolahan 

serta pengemasan teh celup SerJa. 

a) Sosialisasi Pelatihan Pengolahan dan 

Pengemasan Teh Celup SerJa. 

 Kegiatan sosialisasi merupakan kegiatan 

awal yang dilakukan untuk menyampaikan 

rencana kegiatan. Pada pertemuan sosialisasi ini 

juga akan dibahas beberapa kesepakatan terkait 

rencana kegiatan. Perjanjian tersebut termasuk 

penyusunan jadwal, rencana kegiatan dan 

penentuan jumlah peserta yang akan 

diikutsertakan dalam pelatihan. Kegiatan ini 

dihadiri oleh ketua dan anggota tim PEKKA Desa 

Sei Balai. 

b) Penyuluhan Pelatihan Pengolahan dan 

Pengemasan Teh Celup SerJa. 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 

30 Juli 2025, bertempat di rumah salah satu warga 

di Desa Sei Balai, Kecamatan Sei Balai, 

Kabupaten Batu Bara. Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PEKKA 

dalam mengolah rimpang menjadi produk teh 

celup yang memiliki nilai jual dan dapat 

dipasarkan sebagai usaha rumahan. Kegiatan 

dimulai dengan sesi penyampaian materi berupa 

presentasi yang menjelaskan tentang manfaat 

kesehatan tanaman jahe dan sereh. Setelah sesi 

materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

langsung oleh tim pelaksana mengenai proses 

pengolahan rimpang menjadi teh celup, selama 

proses ini berlangsung dilakukan diskusi 

interaktif antara tim pelaksana dan peserta. 

Peserta memberikan tanggapan, bertanya, dan 

saling bertukar pendapat mengenai alternatif 

resep, jenis rimpang yang digunakan, serta ide-

ide pengembangan rasa atau kombinasi bahan 

lain yang potensial. Usai demonstrasi, peserta 

diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

sendiri proses pengolahan dan pengemasan teh 

celup. Tahapan praktik ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa peserta tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan keterampilan secara langsung. 

Tim pelaksana turut mendampingi dan 

memberikan arahan selama proses praktik 

berlangsung, serta memberikan umpan balik 

untuk perbaikan. 

c) Prosedur Kerja 

Berikut untuk tahapan pengolahan teh celup: 

1. Preparasi jahe dan sereh. 

• Disiapkan jahe dan sereh dan dicuci 

bersih. 

• Dilakukan perajangan untuk 

mempermudah proses penggilingan. 

• Dikeringkan dengan cara penjemuran 

dibawah sinar matahari. 

• Dihaluskan jahe yang telah kering 

menggunakan blender dan diwadahi 

dalam wadah yang berbeda. 

• Dilakukan pengayakan menggunakan 

ayakan agar didapatkan hasil ukuran 

yang seragam. 
2. Pembuatan teh celup dan pengemasan 

• Dicampur serbuk jahe dan sereh 

bersama-sama dengan perbandingan 

1: 1 dan dihomogenkan. 

• Ditimbang campuran tersebut 2 gram 

dan dimasukkan ke dalam teabag. 

Setelah produk selesai dibuat 

dilakukan kegiatan uji coba untuk 

menguji rasa dan dilakukan diskusi 

tanya jawab tentang produk yang 

dihasilkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Peserta 

Kategori 

Pengetahuan 

Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Kurang 40 10 

Cukup 45 30 

Baik 15 60 

Total 100 100 
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Berdasarkan Tabel 1 mengenai tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi terkait produk inovatif teh 

herbal celup peningkat imunitas di Desa Sei Balai 

Kabupaten Batubara, diperoleh hasil bahwa 

sebelum diberikan edukasi, tingkat pengetahuan 

peserta sebagian besar berada pada kategori 

cukup (45%), sedangkan yang memiliki 

pengetahuan baik hanya sebesar 15%, dan masih 

terdapat 40% peserta dengan pengetahuan 

kurang. 

Setelah diberikan edukasi mengenai 

manfaat, cara pembuatan, serta keunggulan 

produk teh herbal celup sebagai inovasi lokal 

peningkat imunitas, terjadi perubahan yang 

signifikan. Peserta dengan kategori pengetahuan 

baik meningkat menjadi 60%, pengetahuan 

cukup menurun menjadi 30%, dan kategori 

kurang menurun drastis menjadi 10%. 

a) Sosialisasi Pelatihan Pengolahan dan 

Pengemasan Teh Celup SerJa 
 Kegiatan ini tahap awal untuk 

kesepakatan bersama dengan masyarakat desa 

atau anggota ibu-ibu PEKKA. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Teh Celup Serja 

 

 Pertemuan ini dihadiri oleh perwakilan 

kelompok ibu rumah tangga dan tokoh 

masyarakat yang secara aktif memberikan 

tanggapan, masukan, serta persetujuan terhadap 

program yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini, 

tim pelaksana menyampaikan tujuan kegiatan, 

manfaat produk teh herbal celup, serta peluang 

ekonomi yang dapat dikembangkan dari 

pemanfaatan potensi lokal. 

b) Penyuluhan Pelatihan Pengolahan 

dan Pengemasan Teh Celup SerJa. 
 Dalam kegiatan ini, peserta diberikan 

penjelasan mengenai manfaat, prosedur, materi 

dan potensi teh herbal celup serja. 

 
Gambar 2. Penyuluhan Pelatihan Teh Celup 

Serja 

 Peserta memberikan tanggapan, 

bertanya, dan saling bertukar pendapat mengenai 

alternatif resep, jenis rimpang yang digunakan, 

serta ide-ide pengembangan rasa atau kombinasi 

bahan lain yang potensial. Usai demonstrasi, 

peserta diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan sendiri proses pengolahan dan 

pengemasan teh celup. 

c) Prosedur Kerja Pembuatan Teh Celup Serja 

 Dalam kegiatan ini peserta melakukan 

praktik tata cara pembuatan teh celup Serja yang 

didampingi dengan tim pelaksana (mahasiswa 

KKN). Mulai dari menyiapkan alat dan 

bahan,perajangan jahe dan sereh, pengeringan, 

hingga dimasukkan kedalam kantong teh celup 

dan diminum bersama-sama. 

 
(a) 
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(b) 

 
(c) 

Gambar 3. Proses pembuatan teh celup Serja 

 

Sub-Bab Pembahasan 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa dewasa 

ini, berbagai penyakit menyerang manusia 

semakin meningkat. Ini mulai dari penyakit 

ringan seperti batuk, flu, masuk angin, hidung 

tersumbat hingga penyakit parah yang semakin 

mudah didiagnosis, seperti diabetes, liver, artitris, 

hepatitis, serangan jantung, tekanan darah tinggi, 

dan penyakit lainnya.  Hal ini disebabkan oleh 

gaya hidup masyarakat yang semakin tidak sehat, 

konsumsi makanan yang mengandung bahan 

kimia, pengawet, pewarna, jarang berolahraga, 

merokok, meminum minuman beralkohol dan 

bersoda, dan lingkungan yang sebenarnya tidak 

sehat. 

 Banyak masyarakat beralih ke obat 

tradisional karena efek jangka panjang obat 

kimia, seperti: infeksi, komplikasi, kerusakan 

panca Indra, berkurangnya sistem imun, nekrosis 

hati, pengeroposan tulang dan lain sebagainya. 

Walaupun obat kimia modern sudah banyak 

ditemui dan berkembang pesat di dunia farmasi 

saat ini, tetapi efek obat kimia membuat banyak 

masyarakat beralih ke obat tradisional, yang 

masih banyak ditemui di lingkungan sekitar 

apalagi di daerah pedesaan. Salah satunya seperti 

tanaman jahe dan sereh yang banyak ditanam 

masyarakat luas (Syaputri et al., 2021). 

 Serai digunakan untuk penyedap 

makanan di Indonesia. Tanaman yang biasa 

digunakan untuk bumbu masak hingga obat 

adalah serai, juga dikenal sebagai sereh. Tanaman 

ini bisa tumbuh tinggi dan memiliki tangkai. Rasa 

jeruk dan lemon segar adalah ciri khas serai. 

Tidak semua masyarakat di Indonesia 

mengetahui manfaat serai selain sebagai bahan 

makan (Yessi Rahayu et al., 2025). 

 Serai (Cymbopogon citratus) adalah 

tanaman herbal yang berbentuk rumput tahunan 

yang dapat digunakan sebagai obat. Efek kimiawi 

dan farmakologi limonene dalam serai dapat 

mengurangi peradangan, membunuh bakteri, dan 

mengurangi rasa sakit atau nyeri (Anita Anita et 

al., 2024). Minyak atsiri yang ditemukan dalam 

sereh termasuk geraniol (12–18%), sitronelal 

(32–45%), geranil asetat (3–8%), sitronelol (11–

15%) dan sitronelil asetat (2–4%). Selain itu, 

terdapat kavikol, sitral, kadinol, elemol, eugenol, 

vanillin, kadinen, limonen, dan kamfen. Daun 

sereh digunakan sebagai minyak atsiri. Juga 

digunakan sebagai bumbu dapur dan aroma untuk 

minuman hangat seperti bandrek, serbat, dan 

bajigur. Selain itu, sereh dapat diubah menjadi 

teh celup dalam kemasan yang mudah diseduh 

dan mempertahankan masa simpan (Mariani et 

al., 2024). 

 Jahe, juga dikenal sebagai Zingiber 

officinale, adalah tanaman rimpang dari keluarga 

Zingiberaceae. Senyawa kimia utama yang 

ditemukan dalam jahe termasuk zingerone, 

paradol, shogaol, dan gingerol, yang dibuat dari 

jahe yang dikeringkan atau dimasak, dan 

memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan yang 

kuat (Aini et al., 2025). Salah satu bahan 

makanan alam yang mengandung imunostimulan 

sangat bermanfaat bagi tubuh karena 

imunostimulan sangat diperlukan untuk 

mempercepat biosintesis immunoglobulin, yang 

merupakan protein yang melakukan aktivitas 

antibodi untuk sistem kekebalan tubuh. Serai dan 

jahe adalah contoh bahan makanan alam yang 

mengandung imunostimulan, yang mampu 

mengeluarkan zat berbahaya dari tubuh dan 

menurunkan demam. Jahe memiliki sifat anti-

inflamasi dan anti-oksidan yang dapat membantu 
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memperkuat kekebalan tubuh (Suhesti et al., 

2021). 

 Kandungan fenol jahe juga melindungi 

sel tubuh dari kerusakan dan melawan sel kanker. 

Gingerol, bahan aktif lainnya, terkenal dengan 

sifat antiinflamasi dan antioksidannya yang kuat. 

Studi tentang sifat jahe sebagai imunomodulator, 

antitumor, antiapoptosis, antihiperglikemik, dan 

antihiperlipidemia juga telah dilakukan. Dengan 

kekuatan antioksidannya, ia dapat menghentikan 

pembentukan radikal bebas (Ahnafani et al., 

2024). 

 Bakteri yang dapat mengganggu 

pencernaan seperti Escherichia coli, Salmonella 

enteriditis, dan Staphylococcusaureus dapat 

dibunuh dengan jahe. Mengonsumsi air jahe 

secara teratur dapat membantu kita menghindari 

berbagai masalah perut, seperti kembung dan 

diare. Selanjutnya, kunyit dan sereh adalah 

pilihan alternatif untuk mengatasi kram perut, 

sakit perut, dan masalah pencernaan lainnya. 

Sebuah studi yang diterbitkan oleh National 

Institutes of Health (NIH) menunjukkan bahwa 

kunyit dan sereh berfungsi dengan baik untuk 

memerangi tukak lambung (Wulandari & 

Syahrul, 2022). 

 Masyarakat Desa Sei Balai dapat 

menggunakan sumber daya alam lokal dengan 

lebih cerdas melalui upaya ini. Pelatihan ini 

menunjukkan cara terbaik untuk memanfaatkan 

rimpang herbal yang tumbuh di sekitar desa. Desa 

dapat beralih ke solusi alami dan mengurangi 

ketergantungan pada obat modern (Yunisari & 

Sholikah, 2023). Kegiatan pengabdian 

masyarakat terdiri dari penyuluhan kepada 

kelompok ibu-ibu PEKKA tentang manfaat teh 

herbal seperti jahe dan serai untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh. Kemudian, kelompok ibu-ibu 

PEKKA di Desa Sei Balai dilatih untuk membuat 

teh celup herbal, yang menghasilkan produk teh 

herbal yang menggabungkan rimpang jahe dan 

serai. Kegiatan pelatihan pembuatan teh celup ini 

memiliki efek positif bagi ibu-ibu PEKKA di 

Desa Sei Balai (Fauziah et al., 2025). 

 Penambahan tanaman herbal lain ke 

dalam minuman dapat meningkatkan aktivitas 

flavonoid dan antioksidan. Ini sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya, di mana formulasi 

teh celup yang menggabungkan daun teh hijau 

dengan jahe dan serai menunjukkan kadar 

flavonoid yang lebih tinggi sekaligus 

meningkatkan rasa suka. Oleh karena itu, teh 

celup kombinasi ini dapat menjadi minuman 

sehat yang memiliki banyak kandungan bioaktif 

dan lebih disukai. Kombinasi ketiga bahan 

bekerja sama untuk meningkatkan kualitas 

fungsional dan menarik pelanggan untuk produk 

(Manullang & Susanti, 2022). 

 Masyarakat Desa Sei Balai sangat 

antusias saat memaparkan proses pembuatan 

minuman herbal ini. Beberapa dari mereka ingin 

menjelaskan lebih lanjut tentang proses 

pembuatannya, dan yang lain bertanya tentang 

khasiat, kontraindikasi, dan hal lainnya. 

 

Kesimpulan  
 

Pelatihan pembuatan teh herbal celup 

SerJa telah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu PEKKA di Desa Sei Balai. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta telah meningkat secara 

signifikan dari kategori kurang dan cukup 

menjadi kategori baik, di mana mayoritas peserta 

berada. Teh celup SerJa, yang terbuat dari jahe 

dan sereh, adalah produk inovatif yang berbasis 

potensi lokal yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh.  

 Selain itu, kegiatan ini memiliki dampak 

sosial dan ekonomi dengan memberdayakan 

kelompok perempuan, terutama ibu-ibu PEKKA, 

untuk belajar lebih banyak keterampilan dan 

mendapatkan peluang untuk menjadi usahawan 

sendiri. Oleh karena itu, teh celup SerJa memiliki 

dua tujuan: menjadi produk kesehatan dan 

mempromosikan pemberdayaan masyarakat. 

 Untuk mempertahankan konsistensi 

kualitas produk dan meningkatkan pemasaran teh 

herbal celup SerJa, diperlukan pembinaan 

berkelanjutan dan penelitian lebih lanjut 

mengenai fitokimia kandungan, stabilitas, dan 

efektivitas farmakologis produk. Untuk 

mengubah produk kreatif berbasis potensi lokal 

ini menjadi bisnis berkelanjutan yang berdaya 

saing, pemerintah daerah dan lembaga terkait 

harus membantu. 
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